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ABSTRAK 

 

Anjely Septiani Charnain, 19077004/2019  : Variasi Kain  Tenunan 

               dan Bordir pada Busana Pesta,Program 

              Studi D3 Tata Busana, Jurusan Ilmu 

              Kesejahteraan Keluarga, Fakultas  

              Pariwisata dan Perhotelan 

              Universitas Negeri Padang 2022. 

 

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul Variasi Kain Tenunan 

Kubang dan Bordir pada busana pesta, Tujuan penulis mengangkat judul tersebut 

adalah untuk mencoba inovasi baru pada busana pesta dengan mengangkat kain 

tradisional kubang sebagai variasinya dan penerapan hiasan bordir pada busana 

pesta tersebut, juga sebagai syarat untuk menyelesaikan studi program D3 Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Pehotelan 

Universitas Negeri Padang. 

 Dalam busana ini desain dibuat dalam bentuk siluet A dengan bagian atas 

sempit sedangkan bagian bawah mengembang. Busana yang terdiri dari 2 bagian 

yaitu longdress dan outer. Pada bagian outer dibuat menggunakan kerah sanghai 

dan pada bagian lengan terdapat lengan puff, selain itu pada bagian bahu outer 

diberi hiasan berupa dasi pada bagian depan dan belakang outer. Sedangkan pada 

bagia longdress dibuat tanpa lengan menggunakan kerah bulat.  

Busana ini menggunakan hiasan bordir teknik manual yang bermotif buah pinus 

dengan tusuk suji cair penuh pada bagian depan dan belakang outer.  

Bahan utama yang digunakan adalah kain tenun dan Bridal Silk dengan warna 

kain tenun coklat keemasan pada bagian outer, dan warna kuning untuk bagian 

longdress. 

 Proses pembuatan busana pesta ini dimulai dari membuat desain, 

mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat pecah pola sesuai desain, 

membuat rancangan bahan, menggunting bahan, memindahkan tanda pola, dan 

menjahit.  

 

Kata kunci : Busana Pesta, Hiasan Bordir, Kain Tenun  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Busana dalam arti umum adalah bahan tekstil atau bahan lainnya yang 

sudah dijahit atau tidak dijahit yang dipakai untuk menutupi dan melindungi 

tubuh seseorang. Busana merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Ini 

artinya busana merupakan kebutuhan pokok manusia. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan dan aktifitas 

seseorang semakin banyak, sehingga membutuhkan berbagai macam busana 

yang dapat dipakai sesuai dengan kegiatan tersebut. Maka dari itu, ketika 

seseorang ingin memenuhi kebutuhan berbusana, ia hanya tidak bertolak pada 

fungi dan tujuan dari busana itu  sendiri. Lebih dari itu, pemenuhan kebutuhan 

akan busana melibatkan perti mbangan – pertimbangan lain yang dianggap 

penting dan perlu penyesuaian seperti kesempatan, usia, jenis kelamin serta 

trend mode yang sedang berkembang pada masanya. Hal ini memberikan 

peluang dan kesempatan bagi para desainer serta produsen busana untuk lebih 

kreatif dalam berkarya.  

Berdasarkan kesempatan busana terdiri dari beberapa jenis, diantaranya 

busana kerja, busana sekolah, busana santai, busana pesta dan busana olahraga. 

Menurut Widarwati (2005:5) “Busana pesta adalah busana yang dikenakan 

untuk menghadiri kesempatan acara pesta ata sejenisnya yang dikenakan baik 

pesta pagi hari, siang hari maupun malam hari”. Dalam menciptakan suatu 

desain busana, penuangan ide kreatif sangat diperlukan untuk menciptakan 
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suatu desain busana. Ide dapat diambil dari berbagai hal yang ada disekeliling 

kita. Misalnya dari peristiwa yang terjadi dari bentuk-bentuk alami, dapat pula 

dari model busana yang telah ada yang dikembangkan kemodel busana yang 

lain. Agar desain terlihat lebih istimewa busana dapat dikreasikan dengan kain 

tradisional supaya menambah nilai keindahan dari busana tersebut. Kain 

tradisional adakah kain yang berasal dari daerah lokal yang dibuat secara 

tradisional dan digunakan untuk kepentingan adat dan istiadat. Indonesia 

adalah negara yang kaya akan seni dan budaya. Setiap coraknya memiliki ciri 

khas masing-masing. Kain-kain tradisional Indonesia dipengaruhi oleh adanya 

beragam suku-suku. Dalam setiap suku mempunyai cara masing-masing 

dalam membuat kain. Ragam kain di Indonesia antara lain batik, songket, 

tenun dan lain-lain. Namun pada kesempatan ini penulis menggunakan kain 

tenun untuk dijadikan tugas akhir.  

Kain tenun adalah setiap tekstil yang dibentuk dengan menenun. Kain 

tenun sering dibuat pada alat tenun, dan terbuat dari banyak benang yang 

ditenun pada lusi dan pakan. Secara teknis, kain tenun adalah kain yang dibuat 

dengan menjalin dua atau lebih benang yang saling tegak lurus. Setiap daerah 

di Indonesia memiliki kain tenunnya masing-masing Tenun Ulos, Tenun 

Troso, Tenun Toraja, Tenun Kubang dan masi banyak lainnya. Namum kain 

tenun yang akan digunakan adalah Tenun Kubang dari Sumatra Barat. Tenun 

Kubang adalah kain tradisional yang berasal dari  Kanagarian Kubang, 

Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. 
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Yang mana Tenun Kubang merupakan usaha yang  turun temurun dari nenek 

moyang mereka sejak abad ke-19.  

Berdasarkan hal tersebut maka penulis berinisiiatif untuk 

mengembangkan kain Tenun Kubang yang diaplikasikan pada busana pesta 

agar dapat mencerminkan kebudayaan minangkabau pada busana tersebut. 

Alasan penulis memilih kain Tenun Kubang sebagai proyek akhir ini karena 

sedikit dari masyarat yang kenal dengan kain tradisional yang satu ini, 

kebanyak masyarakat hanya mengenal kain songket silungkang atau pandai 

sikek yang dihasilkan dari daerah minangkabau, selain untuk mengenalkan 

pada masyarakat luar penulis juga bertujuan untuk mengembangkan inovasi 

baru dari pengamplikasian kain tenun yang mana biasanya kain tradisional 

seperti ini hanya digunakan sebagai bawahan rok untuk acara formal seperti 

acara adat. Namun kali ini penulis mencoba inovasi baru dengan menciptakan 

busana pesta dengan kombinasi kain tradisional yaitu Tenun Kubang. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat judul “ Variasi Kain 

Tenunan Kubang dan Bordir pada Busana Pesta”. Busana pesta ini 

menggunakan kain tenun kubang pada bagian depan outer, belakang outer dan 

lengan outer, hiasan pada busana pesta  ini menggunakan teknik bordir 

bermotif flora buah pohon pinus. Bahan utana yang digunakan adalah kain 

tenun dan Bridal Silk dengan warna kain tenun gold atau coklat keemasan 

untuk bagian outer, dan warna kuning untuk bagian longdress. Dan busana 

pesta yang terdiri dari longdress pada bagian dalam dan outer untuk bagian 

luar menggunakan siluet A. Pada bagian muka dan belakang dress terdapat 

hiasan bordir teknik manual yang bermotif buah pohon pinus dengan tusuk 
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suji cair penuh. Motif bordir buah pinus itu dipilih karna mempunyai makna 

tersendiri bagi penulis, yakni semasa kecil penulis sering memambil buahnya 

yang ada di dekat rumah sepulang dari sekolah dan hal ini lah yang membuat 

sebuah kenangan di ingatanya oleh karena itu penilis terinspirasi untuk 

menjadkan buah pinus sebagai inspirasi untuk pembuatan motif bordir pada 

busana pesta tesebut.   

 

B. Tujuan Proyek Akhir 

1. Menciptakan busana pesta dengan pengaplikasian kain tenun kubang 

sebagai inovai baru dalam busana pesta dengan hiasan bordir. 

2. Melalui busana yang mengangkat kain daerah ini diharapkan 

masyarakat luar juga lebih mengenal kain-kain daerah khas Sumatra 

Barat. 

3. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program study DIII Tata 

Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Bagi penulis, Proyek Akhir ini dapat menambah wawasan tentang 

mencipkatan inovasi-inovasi baru dalam jenis busana berdasarkan 

kesempatannya terkhusus pada busana pesta dengan mengaplikasikan 

kain tradisional seperti Tenun Kubang.  

2. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Proyek Akhir ini 

dapat menjadi bagian produk busana serta sebagai proses penyelesaian 

study mahasiswa D3 Tata Busana. 


